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ABSTRACT

Mangroves are an ecosystem that is inhabited by various kinds of organisms and
microorganisms, one of which is phosphate solubilizing bacteria that can be isolated
from the mangrove rhizosphere. This study used a completely randomized design
(CRD) aimed to obtain isolates of Phosphate Solubilizing Bacteria (PSB) and test the
potential for the growth of corn plants. There were 9 isolates of gram positive BPF
and 1 gram negative BPF, all isolates were rod-shaped. The results of morphological
and biochemical tests showed that 9 bacterial isolates are a group of the genus
Bacillus with the code LSP 1, LSP 2, LSP 3, LSP 4, LSP 5, LSP 7, LSP 8, LSP 9, LSP 10
and the genus Pseudomonas with the code LSP 6. Testing the value of the phosphate
solubility index (IKF) found bacteria with the highest IKF values of 33 mm and 23.25
with isolate codes LSP 1 and LSP 6. Medium IKF values are 17.8 mm and 11.6 mm
with isolate codes LSP 3 and LSP 5. The lowest IKF values were 7.33 mm, 6.4 mm, 5
mm, 4.7 mm, 4.2 mm and 2.8 mm with isolate codes LSP 2, LSP 10, LSP 7, LSP 8, LSP
9, and LSP 4. Bacterial isolates with the highest IKF values were inoculated on soil
media for corn crop growth. LSP 1 bacteria was able to significantly affect the

growth of corn plant height by 27.7 cm.
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Mangrove merupakan suatu ekosistem yang banyak dihuni oleh berbagai macam
organisme dan mikroorganisme salah satunya bakteri pelarut fosfat yang dapat
diisolasi dari rhizosfer mangrove. Penelitian ini menggunakan rancangan acak
lengkap (RAL) bertujuan untuk mendapatkan isolat Bakteri Pelarut Fosfat (BPF) dan
uji potensi terhadap pertumbuhan tanaman jagung. Diperoleh 9 isolat BPF gram
positif dan 1 BPF gram negatif, seluruh isolat berbentuk batang. Hasil uji morfologi
dan biokimia menunjukkan 9 isolat bakteri merupakan golongan genus Bacillus
yaitu dengan kode LSP 1, LSP 2, LSP 3, LSP 4, LSP 5, LSP 7, LSP 8, LSP 9, LSP 10 dan
genus Pseudomonas yaitu dengan kode LSP 6. Pengujian nilai indeks kelarutan fosfat
(IKF) di dapatkan bakteri dengan nilai IKF tertinggi sebesar 33 mm dan 23,25
dengan kode isolat LSP 1 dan LSP 6. Nilai IKF sedang yaitu 17,8 mm dan 11,6 mm
dengan kode isolat LSP 3 dan LSP 5. Nilai IKF terendah yaitu sebesar 7,33 mm, 6,4
mm, 5 mm, 4,7 mm, 4,2 mm dan 2,8 mm dengan kode isolat LSP 2, LSP 10, LSP 7, LSP
8, LSP 9, dan LSP 4. Isolat bakteri yang mempunyai nilai IKF tertinggi diinokulasikan
pada media tanah untuk pertumbuhan tanaman jagung. Bakteri LSP 1 signifikan

mampu mempengaruhi pertumbuhan tinggi tanaman jagung sebesar 27,7 cm.

Kata Kunci: Bakteri Pelarut Fosfat (BPF), Mangrove, Tanaman Jagung.

PENDAHULUAN

Kawasan hutan mangrove merupakan kawasan hutan yang terdapat di
daerah pesisir pantai. Hutan mangrove yang terdapat di Indonesia memiliki luas
mencapai 21% dari luas total hutan mangrove di dunia. Hutan mangrove terdiri dari
vegetasi tumbuhan mangrove yang didominasi oleh berbagai jenis pohon yang dapat
beradaptasi secara fisiologis terhadap salinitas yang relatif tinggi, dan struktur
tanah serta pengaruh pasang surut air laut (Chandra et al., 2011).

Tumbuhan mangrove merupakan tumbuhan yang berfungsi sebagai biofilter zat
pencemar seperti mengakumulasikan logam berat. Bagian dari tumbuhan mangrove
yang dapat mengakumulasikan logam berat yaitu bagian akarnya. Hal ini disebabkan
oleh bagian akar tumbuhan mangrove berhubungan langsung dengan sedimen.
Keberadaan logam berat diperairan dapat terakumulasi pada sedimen maupun akar
mangrove. Pb dan Cu merupakan logam berat yang paling banyak ditemukan di alam
(Faisal & Agus, 2010) (Faisal & Agus, 2010).

Pada kawasan mangrove memiliki kandungan fosfat yang berbeda-beda.

Sebagai contoh, kandungan fosfat pada sedimen di Desa Tapak Tugurejo, Semarang



tergolong Klasifikasi tingkat kesuburan rendah hingga sedang, karena nilainya
berkisar antara 0,31 - 3,25 mg/100g (Citra et al., 2020). Menurut (Supriyantini,
2018). Kandungan fosfat 0,00 - 0,20 mg/100g diklasifikasikan sebagai kesuburan
rendah, 0,21 - 0,50 mg/100 g tingkat kesuburan sedang, 0,51 - 1 mg/100 g tingkat
kesuburan baik, dan nilai fosfat > 1 mg/100 g tingkat kesuburan yang sangat baik.

Menurut (Behera et al, 2016), hutan mangrove berfungsi sebagai tempat
perkembangbiakan untuk berbagai kelompok mikroorganisme seperti bakteri.
Pentingnya keberadaan bakteri tanah ini dapat mempengaruhi sifat fisika, kimiawi,
dan biologis tanah tersebut, misalnya dalam proses pembusukan yang sebagian
besar disebabkan oleh aktivitas bakteri. Keberadaan bakteri-bakteri ini dapat
ditemukan di sekitar perakaran atau rhizosfer tumbuhan mangrove (Howieson &
Dilworth, 2016).

Tanaman jagung merupakan salah satu dari jenis tanaman yang proses
pertumbuhannya sangat dipengaruhi oleh ketersediaan unsur P di dalam tanah.
Pertumbuhan tinggi tananam jagung diperkirakan sejak terjadi pertumbuhan akar.
Pertumbuhan jagung dapat dipengaruhi oleh jumlah tanaman per satuan luas, jarak
tanam, yang tepat yang berfungsi untuk menghindari persaingan antar tanaman
dalam penyerapan air, unsur hara, penyerapan cahaya matahari, serta mengurangi

persaingan dengan tumbuhan yang lain (Fadilah & Akbar, 2015).
METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus hingga bulan Oktober 2021.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode puposive sampling.
Sampel tanah di ambil pada rhizosfer mangrove jenis Rhizopora apiculata dari Desa
Lamnga, Kecamatan Mesjid Raya, Kabupaten Aceh Besar. Lokasi pengambilan
sampel terletak pada 5°3723° °U95°23°58°T. Pengambilan sampel tanah
dilakukan pada kedalaman 0-20 cm di sekitar rhizosfer mangrove sebanyak 50 gram
(Nurrochman, 2015). Dilakukan pengukuran pH dan suhu tanah (Marista et al.,
2013).

Isolasi bakteri pelarut fosfat dilakukan dengan menggunakan metode
pengenceran yaitu dengan teknik cawan sebar dan menggunakan medium agar
Pikovskaya (Asril & Lisafitri, 2020). Sampel tanah ditimbang sebanyak 1 gram dan
dimasukkan ke dalam tabung reaksi. Kemudian dilarutkan dalam 9 mL aquades
steril dan dihomogenkan dengan menggunakan vortex. Selanjutnya diambil 1 mL

larutan dari tabung reaksi dan dimasukkan ke dalam 9 mL aquades steril pada



tabung reaksi lain sehingga diperoleh tingkat pengenceran 10-1. Prosedur kerja di
atas diulangi terus menerus hingga tingkat pengenceran mencapai 10-8 (Marista et
al., 2013). Selanjutnya sebanyak 0,1 mL hasil dari pengenceran 10-5 sampai
pengenceran 10-8 disebar pada media Pikovskaya masing-masing lima kali ulangan
dan diinkubasi pada suhu 20°C - 30°C selama 1 x 24 jam sampai 7 X 24 jam atau 1
samapi 7 hari (Pande et al, 2017). Menurut (Larasati et al., 2018). Pertumbuhan
bakteri pelarut fosfat ditandai dengan adanya zona bening di sekeliling koloni.
Koloni bakteri yang sudah tumbuh selanjutnya dilakukan pemurnian untuk
didapatkan isolat murni. Satu koloni dari masing-masing koloni bakteri yang
tumbuh diambil menggunakan jarum ose dan digoreskan pada permukaan media
Pikovskaya. Media tersebut kemudian diinkubasi selama 24 jam.

Bakteri yang memiliki zona bening yang lebih besar dipilih sebagai isolat
potensial. Isolat yang memiliki kemampuan melarutkan fosfat paling tinggi
dibuktikan dengan nilai indeks pelarutan fosfat yang paling tinggi (Wulandari et al.,
2013). Berdasarkan hasil pengukuran, selanjutnya dilakukan perhitungan indeks

kelarutan fosfat dengan menggunakan rumus (Karpagam & Nagalakshmi, 2014).

DK+ ZB
DK

IKF =

Keterangan:
IKF = Indeks Kelarutan Fosfat
DK = Diameter Koloni

ZB = Zona Bening

Karakterisasi isolat bakteri pelarut posfat meliputi pengamatan morfologi
koloni bakteri ; meliputi pengamatan bentuk koloni, bentuk tepian koloni, elevasi
koloni serta warna koloni (Ilham et al., 2014), dan pengujian biokimia meliputi
pewarnaan gram, uji pewarnaan endospora, uji Indol, uji Simmon Sitrat, uji Tripple
Sugar Iron Agar (TSIA), uji katalase, uji urease (Cappucino & Sherman, 2014). dan
uji Motilitas (Leboffe & Pierce, 2011).

Data yang telah diperoleh disajikan secara deskriptif. Analisis data
pertumbuhan tanaman jagung dilakukan juga analisis data menggunakan software
SPSS dengan uji lanjutan Analisis Of Variance (Anova) pada data yang normal dan
data yang bersifat homogen.

HASIL DAN PEMBAHASAN



Hasil isolasi bakteri diperoleh sebanyak 10 isolat bakteri yang
teridentifikasi sebagai bakteri pelarut fosfat. Suhu pada saat pengambilan sampel
yaitu 26°C sedangkan pH pada saat pengambilan sampel yaitu 5,5 dengan warna
tanah cokelat tua. Karakterisasi morfologi dan uji biokimia dari bakteri pelarut

fosfat asal rhizosfer mangrove dapat dilihat pada Tabel 1. dan tabel 2

Tabel 1. Karakteristik Isolat Bakteri Pelarut Fosfat Asal Rhizosfer Mangrove

No Kodelsolat Bentuk Koloni Margin Elevasi Warna
1. LSP 1 Bulat Rata Cembung Putih
2. LSP 2 Bulat Bergelombang Cembung Cream
3. LSP 3 Filamen Bergelombang Rata Cream
4, LSP 4 Tidak Beraturan Tidak Beraturan  Datar Cream
5. LSP5 Bulat Rata Cembung Putih
6. LSP 6 Bulat Rata Datar Putih
7. LSP 7 Tidak beraturan  Rata Cembung Putih
8. LSP 8 Tidak beraturan  Bergelombang Rata Cream
9. LSP9 Bulat Rata Datar Cream
10. LSP10 Tidak Beraturan Rata Datar Cream

Tabel 2. Pengujian Biokimia Pada Isolat Bakteri Pelarut Fosfat Asal Rhizosfer
Mangrove

Uji

.. LSP1 LSP2 LSP3 LSP4 LSP5 LSP6 LSP7 LSP8 LSP9 LSP 10
Biokimia

Bentuksel Basil Basil Basil Basil Basil Basil Basil Basil Basil Basil
Uji gram + + + + + - + + + +

endospora + + + + + - + + + +



Glukosa - - - - - - - - -
Laktosa + + + - + + + + +
Sukrosa + + + - + + + + +
H.S - - - - - - - - -
Katalase + + + + + + + + +
motilitas - - + + + - - - -
Indol + + + + + + + + +
Sitrat - - - - - - - - -
urease - - + - - - - - -

Berdasarkan hasil isolasi dari tanah rhizosfer mangrove didapatkan 10 isolat yang
tergolong ke dalam bakteri pelarut fosfat. Media yang digunakan dalam proses isolasi
bakteri pelarut fosfat yaitu media Pikovskaya. Ciri — ciri utama pertumbuhan bakteri
pelarut fosfat pada media Pikovskaya yaitu terbentuknya zona bening di sekitar koloni
bakteri. Zona bening ini disebabkan karena adanya pelarutan senyawa trikalsium fosfat
Cas(P0O,), sehingga dapat dilakukan perhitungan nilai kelarutan fosfat yang didapat dari
masing — masing isolat bakteri (Mardyansah & Trimulyono, 2021).

Pada tabel 1 ini sesuai dengan penelitian (Zulkifli et al., 2020). didapatkan isolat
bakteri dengan bentuk koloni bulat, tepian koloni rata, elevasi koloni cembung serta
berwana putih dan krem. Data penelitian (Islamiah et al., 2017) didapatkan isolat bakteri
dengan bentuk koloni bulat, tepian koloni rata dan berombak, elevasi koloni rata dan
cembung serta warna koloni putih dan putih kekuningan.

Berdasarakan data-data identifikasi morfologi dan uji biokimia dari 10 isolat bakteri
pelarut fosfat yang diperoleh dengan merujuk pada buku Bergey's Manual Of
Determinative Bacteriology data yang diperoleh dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Data Identifikasi Genus Bakteri Pelarut Fosfat Asal Rhizosfer

Mangrove

No Kode Isolat Genus

1 LSP1 Bacillus Sp 3




2 LSP 2 Bacillus Sp 3
3 LSP 3 Bacillus Sp 3
4 LSP 4 Bacillus Sp 1
5 LSP 5 Bacillus Sp 3
6 LSP 6 Pseudomonas
7 LSP 7 Bacillus Sp 3
8 LSP 8 Bacillus Sp 3
9 LSP 9 Bacillus Spl 3
10 LSP 10 Basillus Sp 2

Sumber : (Pulungan & Tumangger, 2018); (Zulkifli et al., 2020); (Ningsih et al.,
2014); (Islamiah et al., 2017); (Nisa’, 2018); (Friska et al., 2015).

Data pada tabel 3 menunjukkan dari 10 isolat bakteri yang diperoleh sebanyak 9
isolat bakteri mempunyai kemiripan dengan genus Bacillus sp dengan kode isolat LSP 1,
LSP 2, LSP 3, LSP 4, LSP 5, LSP 7, LSP 8, LSP 9, LSP10 dan 1 isolat bakteri memiliki
kemiripan dengan genus Pseudomonas dengan kode isolat LSP 6.

Contoh genus-genus bakteri yang ditemukan pada lingkungan mangrove yang
tergolong ke dalam bakteri yang dapat melarutkan fosfat agar tersedia di tanah yaitu
genus Bacillus, Pseudomonas, dan Actinomycetes. Selain itu pada lingkungan mangrove
ditemukan juga bakteri pelarut fosfat dari genus Enterobacter yang merupakan jenis
rhizobakteri pelarut fosfat yang berhasil diisolasi oleh (Oktaviani et al., 2020) dari
ekosistem mangrove di Meksiko, selain Bacillus amyloliquefaciens, Batrophaeus,
Paenibacillus macerans, Xanthobacter agilis, Vibrio proteoliticus, Kluyvera
cryocrescens, Blicheniformis, Chryseomonas luteola dan Pseudomonas stutzeri.

Setiap mikroorganisme mempunyai peran dan fungsi masing — masing di lingkungan,
terutama mikroorganisme di lingkungan perairan mangrove. Salah satu mikrroorganisme
yang berperan dalam proses dekompisisi di dalam tanah yaitu kelompok bakteri (Yulma
et al., 2017). Bakteri yang terdapat di perairan mangrove terutama pada tanah di
perakaran mangrove mempunyai peran utama untuk mendegradasi dan mendaur ulang
bahan organik di dalam tanah seperti karbon, nitrogen dan fosfor (Sa’ban et al., 2013).

Beberapa jenis bakteri yang terdapat di dalam tanah pada perairan mangrove yaitu
Bacillus pumilus, Micrococcus cereus, Planococcus citreus, dan Bacillus cereus yang
yang merupakan jenis bakteri endofit yang berada pada jaringan tanaman, sehingga
bakteri ini dapat ditemukan pada semua vegetasi mangrove (Hastuti et al., 2017).
Keberadaan bakteri dan mikroorganisme lain pada ekosistem mangrove memiliki peran
yang penting dalam mengurai serasah daun mangrove menjadi bahan organik sebagai

sumber nutrisi bagi tanaman dan organisme lain yang hidup di ekosistem mangrove. Hasil



dari dekomposisi serasah daun mangrove berupa mineral dan unsur nutrient yang sangat

dibutuhkan untuk pertumbuhan mangrove itu sendiri (Yahya et al., 2014).

Bakteri yang dapat mendegradasi bahan organik yang ada di alam seperti

penguraian tumbuhan atau hewan yang telah mati dan sisa — sisa kotoran organisme
tergolong ke dalam kelompok bakteri saprofit. Bakteri — bakteri tersebut meliputi
Pseudomonas sp., Flavobacterium sp., Acinetobacter sp., Bacillus subtilis. Pada
penelitian (Pringgenies et al., 2018) menunjukkan bahwa bakteri Bacillus sp merupakan
bakteri yang dapat menguraikan sampah organik serasah mangrove sehingga mengalami
perubahan bentuk morfologinya. Dibuktikan oleh sampah serasah mangrove mengalami
perubahan struktur dari potongan besar menjadi potongan kecil.

Genus Pseudomonas sp tergolong ke dalam bakteri amilolitik yaitu bakteri yang
dapat menghasilkan enzim amilase untuk proses fermentasi karbohidrat. Secara umum
tanaman mengrove mengandung senyawa kompleks antara lain: amilum dan selulosa.
Senyawa-senyawa tersebut didegradasi oleh bakteri amilolitik dan selulolitik menjadi
senyawa-senyawa Yyang lebih sederhana sehingga lebih mudah terlarut dalam tanah
(Hastuti et al., 2017).

Tabel 4 Pengukuran Indeks Kelarutan Fosfat (IKF) Isolat Bakteri Asal
Rhizosfer Mangrove

Diameter Zona
No Kode Isolat Koloni Bening IKF (mm)
(mm) (mm)
1 LSP 1 0.11 3.53 33
2 LSP 2 0.06 0.38 7.33
3 LSP 3 0.2 3.36 17.8
4 LSP 4 0.78 1.42 2.8
5 LSP 5 0.09 0.96 11.6
6 LSP 6 0.08 1.78 23.25
7 LSP 7 0.89 3.57 5



8 LSP 8 0.66 2.17 4.7
9 LSP9 0.06 1.25 4.2
10 LSP 10 0.95 5.14 6.4

Berdasarkan hasil pengukuran diameter zona bening dan pengukuran diameter koloni
bakteri dari 10 isolat bakteri yang diperoleh seperti yang dapat dilihat pada tabel 4
didapatkan 2 isolat bakteri mempunyai nilai Indeks Kelarutan Fosfat (IKF) tertinggi
dengan kode isolat LSP 1 dengan nilai IKF 33 mm dan LSP 6 dengan nilai IKF 23,25
mm, 2 isolat bakteri mempunyai nilai Indeks Kelarutan Fosfat (IKF) sedang dengan kode
isolat LSP 3 dengan nilai IKF 17,8 mm, LSP 5 dengan nilai IKF 11,6 mm. Sedangkan 6
isolat mempunyai nilai indek kelarutan fosfat kategori rendah dengan kode isolat LSP 2
dengan nilai IKF7,33 mm, LSP 10 dengan nilai IKF

6,4 mm, LSP 7 dengan nilai IKF 5 mm, LSP 8 dengan nilai IKF 4,7 mm, LSP 9 dengan
nilai IKF 4,2 mm dan LSP 4 dengan nilai IKF 2,8 mm.

Perbedaan nilai Indeks Kelarutan Fosfat (IKF) dari setiap isolat bakteri yang
diperoleh menunjukkan kemampuan masing-masing isolat dalam melarutkan fosfat yang
terikat. Kemampuan dalam melarutkan fosfat ditandai dengan adanya zona bening di
sekitar koloni bakteri. Hal ini terjadi karena adanya asam organik yang diekskresikan oleh
bakteri dan kemudian berikatan dengan ion Ca dari Cas(PQO,), pada media Pikovskaya
dan membebaskan H,PO, sehingga membentuk area yang berwarna jernih. Data
penelitian (Oksana et al., 2020) genus bakteri dari indeks kelarutan fosfat tertinggi
dikategorikan dalam genus klebsiella dan genus bakteri dari
indeks kelarutan fosfat terendah dikategorikan dalam genus Acinetobacter.

Berdasarkan data analisis uji normalitas dan homogenitas didapatkan hasil
signifikansi untuk masing-masing parameter pengamatan. Parameter tinggi tanaman (TT)
yang mempunyai data yang normal dan bersifat homogen, sehingga hanya untuk
parameter tinggi tanaman yang dapat dilakukan uji lanjutan Anova satu arah (One Way

Anova) seperti yang terlihat pada tabel 5.

Tabel 5 Uji Anova Dari Data Pertumbuhan Tinggi Tanaman (TT) Pada
Pertumbuhan Tanaman Jagung



Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: TT

10

Type Il Sum
Source of Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 32156,9712 31 1037,322 84,343 ,000
Intercept 49139 576 1 49139576 | 3995,466 ,000
Hari * Perlakuan 32156,971 31 1037,322 84,343 ,000
Error 3738,846 304 12,299
Total 113640,820 336
Corrected Total 35895,817 335
a. R Squared = ,896 (Adjusted R Squared = ,885)
Berdasarkan tabel tersebut maka didapatkan:
Sumber Jumlah
Derajat Kuadrat F tabel
keragaman kuadrat F hitung
bebas (db) Tengah (5%)
(SK) (JK)
Perlakuan 31 32156,971 | 1037,322 84,343 3,239
Galat 304 3738,846 12,299
Total 335 35895,817
Keterangan:

Ho diterima bila F hitung < F tabel

Ho ditolak bila F hitung > F tabel

Pada uji anova dengan tingkat keyakinan 95% dan nilai signifikan 5 % (0,05)
didapatkan adanya perbedaan rata-rata tinggi tanaman (TT) yang signifikan pada
perlakuan LSP 1, LSP 6, kontrol tanah dan kontrol pupuk SP — 36 dengan perbandingan f
hitung > f tabel (84,343 > 1,486). Artinya, terdapat perbedaan rata-rata tinggi tanaman
(TT) yang signifikan pada perlakukan LSP 1, LSP 6, Tanah, dan Pupuk SP-36. Dengan
nilai rata-rata pada hasil pengamatan dengan pemberian suspensi bakteri LSP 1 yaitu
sebesar 27.7 cm, LSP 6 yaitu sebesar 24, 8 cm, pada perlakukan kontrol tanah yaitu
sebesar 20,6 cm dan pada perlakukan kontrol Pupuk SP-36 yaitu sebesar 23.2 cm. data

pada pengujian anova diperoleh bahwa data mempunyai nilai yang signifikan atau
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terdapat perbedaan pertumbuhan tinggi tanaman dari perlakuan LSP1, LSP6, Kontrol
Tanah, dan control pupuk SP-36 maka uji lanjutan dari Anova yaitu uji Beda Nyata
Terkecil (BNT) seperti pada tabel 4.7. Hasil dari uji Beda Nyata Terkecil (BNT)
didapatkan bahwa pertumbuhan tinggi tanaman pada LSP 1 dengan tanah berbeda
signifikan, pertumbuhan tinggi tanaman pada LSP 6 dengan tanah berbeda signifikan,
pertumbuhan tinggi tanaman pada tanah dengan LSP 1 dan LSP 6 berbeda signifikan dan
hubangan lain tidak berbeda signifikan.

Hal ini sejalan dengan penelitian Rahman et all., (2015), menunjukkan bahwa pada
perlakuan yang diberikan pemberian kompos + bakteri pelarut fosfat + mikoriza
berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman. Akan tetapi tidak berpengaruh nyata
pada perlakuan (kompos + BPF), (kompos + BPN) dan (kompos + BPF + BPN), tetapi

berbeda nyata dengan perlakuan RO (tanpa perlakuan).

A. Penutup

Kesimpulan

Berdasarkan hasil isolasi bakteri pelarut fosfat dari tanah rhizosfer mangrove
didapatkan 10 isolat, 9 isolat bakteri gram positif dengan bentuk sel batang (Basil)
dan 1 isolat bakteri termasuk golongan bakteri gram negatif dengan bentuk sel
batang. Berdasarkan pengujian morfologi bakteri dan pengujian biokimia didapatkan
sebanyak 9 isolat bakteri mempunyai kemiripan dengan genus Bacillus sp dan 1
isolat bakteri memiliki kemiripan dengan genus Pseudomonas dengan kode isolat
LSP 6.

Indeks Kelarutan Fosfat (IKF), hasil dalam penelitian ini nilai IKF tertinggi
sebesar 33 mm kode isolat LSP 1. IKF terendah 2,8 mm dengan kode isolat LSP 4.

Isolat LSP 1 signifikan mampu mempengaruhi pertumbuhan tinggi tanaman jagung
sebesar 27,7cm. Tetapi tidak signifikan mempengaruhi panjang akar, jumlah daun, berat

basah akar dan berat kering akar.
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